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DAYA HAMBAT PERASAN BAWANG PUTIH (Allium Sativum) 

TERHADAP PERTUMBUHAN Candida albicans 

 
RINGKASAN 

 
Tujuan umum dari penelitian ini adalah : membuktikan adanya efek 

antijamur pada perasan bawang putih (Allium sativum) sebagai salah satu tanaman 
obat. Sedangkan tujuan khususnya adalah : 1). Mengetahui daya hambat perasan 
bawang putih dalam menghambat pertumbuhan Candida albicans. 2). Mengetahui 
perbedaan antara konsentrasi perasan bawang putih (Allium sativum) 100%, 50%, 
25%, dan 12,5% dalam menghambat pertumbuhan Candida albicans. 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah post test only control group 
design dengan teknik random sampling. Penelitian ini menggunakan perasan 
bawang putih dengan konsentrasi 100%, 50%, 25%, dan 12,5% serta aquadest 
steril sebagai kontrol negatif yang dinyatakan sebagai konsentrasi  0%, kemudian 
kelima konsentrasi tersebut dikontakkan dengan suspensi Candida albicans dalam 
tabung reaksi selama 1 menit, kemudian ditanam pada media agar Sabouraud dan 
diinkubasi dengan suhu 370C selama 24 jam. Setelah itu, dilihat pertumbuhan 
koloni Candida albicans yang berbentuk bulat, berwarna putih kekuningan. 
Kemudian melakukan penghitungan terhadap jumlah koloni yang tumbuh tersebut 
dan tampak terdapat perbedaan pada masing-masing kelompok perlakuan. Data 
tersebut dianalisis dengan uji Anova satu arah.  

Nilai signifikansi dari hasil uji Anova adalah 0,000 (p<0,005), ini 
menunjukkan bahwa ada perbedaan yang bermakna dari jumlah koloni Candida 
albicans setelah dikontakkan dengan perasan bawang putih pada berbagai 
konsentrasi tersebut. Setelah uji Anova satu arah, dilanjutkan uji Post Hoc, dari uji 
ini tampak perbedaan yang bermakna pada kelompok konsentrasi 100%, 50%, dan 
0% tetapi terdapat perbedaan yang tidak bermakna pada kelompok konsentrasi 
25% dan 12,5%.  

Pada penelitian ini dapat dibuktikan bahwa perasan bawang putih (Allium 
sativum) dapat menghambat pertumbuhan Candida albicans. Komponen zat aktif 
yang terdapat dalam bawang putih yang dapat menghambat pertumbuhan Candida 
albicans antara lain : allicin, allin, dan minyak atsiri. Semakin tinggi konsentrasi, 
maka kemampuan daya hambat terhadap pertumbuhan Candida albicans semakin 
besar.  
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DAYA HAMBAT PERASAN BAWANG PUTIH (Allium Sativum) 

TERHADAP PERTUMBUHAN Candida albicans 

 
ABSTRAK 

 
Penelitian eksperimental laboratories tentang daya hambat perasan bawang putih 
(Allium sativum) terhadap Candida albicans. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui perbedaan konsentrasi perasan bawang putih (Allium sativum) dalam 
mempengaruhi daya hambat pertumbuhan Candida albicans. Rancangan 
penelitian yang digunakan adalah post test only control group design dengan 
teknik random sampling. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan suspensi 
Candida albicans serta perasan bawang putih dengan konsentrasi 100%, 50%, 
25%, dan 12,5% yang ditanam pada media agar Sabouraud yang diinkubasi 
selama 24 jam pada suhu 370C dengan melihat pertumbuhan koloninya. Koloni 
Candida albicans yang tumbuh dibandingkan dengan aquadest steril sebagai 
kontrol negatif dan dibandingkan juga antar tiap konsentrasi untuk mengetahui 
perbedaannya. Hasil yang didapatkan bahwa pada masing-masing konsentrasi 
perasan bawang putih (Allium sativum) dapat menghambat pertumbuhan Candida 
albicans, namun tiap-tiap konsentrasi tersebut mempunyai daya hambat yang 
berbeda-beda. Pada perasan bawang putih (Allium sativum) dengan konsentrasi 
100% mempunyai daya hambat tertinggi, sedangkan pada perasan bawang putih 
(Allium sativum) dengan konsentrasi 12,5% mempunyai daya hambat yang 
terendah. Perbedaan daya hambat pertumbuhan Candida albicans oleh masing-
masing konsentrasi perasan bawang putih disebabkan komponen zat aktif yang 
dikandung oleh masing-masing konsentrasi berbeda. Semakin tinggi konsentrasi, 
maka komponen zat aktif yang dikandungnya semakin banyak. Komponen zat 
aktif perasan bawang putih yang berperan sebagai antimikroba adalah allicin, 
allin, dan minyak atsiri. 
 
 
 
Kata kunci : Perasan bawang putih (Allium sativum), Candida albicans 
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ABSTRACT 

 
 
An experimental laboratoris research about the effect of garlic juice to inhibit the 
growth of Candida albicans. The purpose of this research is to know the different 
of concentrate of garlic juice (Allium sativum) in inhibition effect of C. albicans 
growth. Research design used is post test only control group design. This research 
is conducted using suspension of C. albicans and garlic juice with consentration 
of 100 %, 50 %, 25 %, and 12,5 % which planted on agar Sabouraud media that 
was incubated for 24 hours on 37oC by looking at the candida colonies growth 
that grows compared with aquadest steril as negative control and also compared 
within each concentration to know the different. The result gained is that within 
each garlic juice concentration (Allium sativum) can inhibit the growth of C. 
albicans, but each concentration have different inhibition effect. In garlic juice 
(Allium sativum) with 100% concentration, it has the highest inhibition effect. 
Whereas in garlic juice (Allium sativum) with 12,5 % concentration, it has the 
lowest inhibition effect. The differences of inhibition effect of C. albicans by each 
different concentration. The higher concentration is the more active substance 
components it has. Active substance components of garlic juice that act as 
antimicroba are allicin, allin and atsiri oil. 
 
 
Key words : Garlic juice (Allium sativum), Candida albicans.. 
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